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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah chatbot restoran yang menggunakan teknologi kecerdasan
buatan (artificial intelligence/Al) untuk meningkatkan pengalaman pelanggan. Chatbot ini dirancang dengan
menggunakan Application Programming Interface Artificial Intelligence (APl Al) dari Gemini dan OpenAl.
Chatbot ini memungkinkan pelanggan untuk berinteraksi dengan sistem restoran menggunakan bahasa alami,
mendapatkan informasi mengenai menu dan mendapatkan rekomendasi. Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur untuk membangun chatbot dan metode Black Box Testing untuk menguji chatbot. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa chatbot ini dapat berfungsi dengan baik dan memberikan informasi yang relevan kepada
pengguna. Chatbot ini juga dapat memberikan rekomendasi menu berdasarkan preferensi pelanggan. Penggunaan
chatbot restoran yang menggunakan Al API dari Gemini dan OpenAl membawa sejumlah manfaat, antara lain
peningkatan efisiensi dalam layanan pelanggan, penghematan waktu dalam proses pemesanan, dan peningkatan
kepuasan pelanggan melalui interaksi yang lebih responsif dan personal.

Kata kunci : Chatbot, API Al, Restoran, Layanan Pelanggan, Kepuasan Pelanggan

1. PENDAHULUAN

Teknologi sudah menjadi kebutuhan yang
esensial bagi manusia sehingga menjadi suatu tuntutan
dalam perkembangan zaman [1]. Kehadiran teknologi
tidak hanya memudahkan berbagai aktivitas, tetapi
juga mengubah cara manusia berinteraksi, bekerja, dan
belajar. Di zaman sekarang, teknologi sudah menjadi
bagian penting dari menjalankan sebagian besar
aktivitas sehari-hari [2]. Hal ini tidak mengherankan
mengingat perkembangan teknologi yang terus
berlanjut dan telah memberikan pengaruh positif bagi
kehidupan, baik dalam bidang ekonomi, politik,
budaya, maupun pendidikan [3].

Dampak dari perkembangan teknologi tersebut
ialah kemudahan akses informasi dan pelayanan yang
lebih cepat dan efisien. Salah satu contoh penerapan
teknologi yang memberikan dampak positif adalah
melalui penerapan Al pada chatbot restoran. Dalam
industri restoran, penerapan APl Al pada chatbot
restoran berfungsi untuk menghadirkan pengalaman
pelanggan yang lebih interaktif dan personal. Dengan
bantuan chatbot, pelanggan dapat dengan mudah
melakukan pemesanan makanan, mengetahui menu
dan harga, serta mendapatkan rekomendasi makanan
berdasarkan preferensi. Fitur chatbot lainnya yaitu
dapat melayani  pemesanan  dengan  cara
berkomunikasi langsung dengan manusia melalui
rancangan algoritma yang sederhana [4], [5].

Penerapan teknologi kecerdasan buatan (Al)
pada chatbot restoran memiliki potensi besar untuk
meningkatkan pengalaman makan pelanggan secara
signifikan [2]. Dalam konteks ini, kemampuan Al
dalam chatbot memberikan dampak positif dalam
beberapa aspek, termasuk peningkatan interaktivitas,
efisiensi yang lebih tinggi, dan pengalaman yang lebih
memuaskan. Salah satu manfaat utama dari kehadiran

Al dalam chatbot restoran adalah peningkatan
interaktivitas antara pelanggan dan sistem. Dengan Al
yang canggih, chatbot mampu merespons permintaan,
pertanyaan, dan preferensi pelanggan dengan lebih
baik. Hal ini menciptakan pengalaman yang lebih
interaktif dan personal. Interaksi yang lebih dinamis
ini membawa nuansa yang lebih menyenangkan dalam
pengalaman makan pelanggan.

Selain itu, kehadiran Al juga membawa efisiensi
yang lebih tinggi dalam operasional restoran. Dengan
kemampuan Al dalam memproses pesanan dengan
cepat dan akurat, chatbot dapat mengurangi waktu
tunggu pelanggan. Pelanggan tidak perlu menunggu
lama untuk mendapatkan informasi atau melakukan
pemesanan, sehingga proses makan menjadi lebih
efisien. Selain itu, Al juga dapat membantu dalam
manajemen pesanan dan reservasi, mengurangi risiko
kesalahan manusia, dan meningkatkan efisiensi
keseluruhan dalam menjalankan operasional restoran.
Dengan terus berkembangnya teknologi, diharapkan
bahwa inovasi seperti ini akan terus memperkaya
industri restoran dan memberikan pengalaman yang
lebih baik bagi pelanggan. [2]. Dan dapat memperluas
pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam berbagai
segmen kehidupan [6].

Menanggapi perkembangan yang terjadi, chatbot
yang dikembangkan pada penelitian ini akan
memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (Al)
dengan mengunakan layanan OpenAl yang dikenal
sebagai Gemini. Diharapkan, chatbot ini akan menjadi
mitra yang andal bagi pelanggan dalam memperoleh
informasi mengenai menu makanan yang tersedia pada
restoran. Mulai dari penjelasan detail setiap hidangan
hingga informasi kecil seperti tekstur dan aroma dari
makanan. Dengan menggunakan chatbot ini, chatbot
mampu memberikan jawaban yang akurat dan cepat.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Chatbot

Chatbot adalah sebuah program komputer yang
dirancang untuk menyimulasikan percakapan antar
manusia. Chatbot dibekali dengan kecerdasan buatan
dan pemrosesan bahasa alami yang membuat chatbot
menjadi program komputer yang cerdas dan dapat
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh manusia.
Proses chatbot dimulai dengan masukan dari pengguna
menggunakan bahasa alami dan sistemakan menjawab
dengan respon yang masuk akal atau bisa dikatakan
cerdas untuk bahasa yangsebenarnya. Chatbots ini
dapat digunakan dalam industri kecil atau bisnis untuk
mengotomatisasi  layanan  pelanggan  sebagai
permintaan pengguna akan ditangani oleh chatbots
sehingga mengurangi kebutuhan tenaga kerja dan
pengeluaran manusia [7].

2.2. Application Programming Interface Artificial

Intelligence (API Al)

APl Al adalah singkatan dari Application
Programming Interface Artificial Intelligence, yang
mengacu pada antarmuka yang memungkinkan
pengembang perangkat lunak untuk berinteraksi
dengan teknologi kecerdasan buatan dalam aplikasi
mereka. APl Al memungkinkan pengembang untuk
mengintegrasikan kemampuan kecerdasan buatan,
seperti pemrosesan bahasa alami, pengenalan suara,
analisis sentimen, atau deteksi objek, ke dalam aplikasi
mereka dengan mudah [8].

2.3. Database

Database dalam kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence, Al) adalah kumpulan struktur data yang
dirancang untuk menyimpan dan mengorganisir
informasi yang relevan dengan sistem Al. Database ini
berfungsi sebagai sumber data yang digunakan oleh
sistem Al untuk melatih model, mengambil informasi,
dan membuat keputusan yang cerdas [9]. Konsep dasar
dalam database adalah entitas (entity) dan hubungan
(relationship). Entitas merepresentasikan objek nyata
atau konsep abstrak seperti orang, tempat, barang, atau
kejadian. Hubungan menggambarkan keterkaitan
antara entitas dalam database.

2.4. Java

Java adalah bahasa pemrograman yang
berkembang yang berorientasi objek yang dapat
dijalankan di berbagai komputer termasuk telepon
genggam. Teknologi object oriented ini memandang
software sebagai sebuah interaksi antar bagian dalam
sebuah sistem dan menggambarkan bagian tersebut ke
dalam satu objek yang memiliki sifat, property, atau
data dan kemampuan untuk melakukan suatu tugas
tertentu [10].

2.5. PHP

PHP merupakan bahasa pemrograman script
serverside yang didesain untuk pengembangan web.
Selain itu, PHP juga bisa digunakan sebagai bahasa

pemrograman umum. PHP di kembangkan pada tahun
1995 oleh Rasmus Lerdorf, dan sekarang dikelola oleh
The PHP Group. Pada awalnya PHP merupakan
singkatan dari Personal Home Page. Sesuai dengan
namanya, PHP digunakan untuk membuat website
pribadi. PHP disebut bahasa pemrograman server side
karena pada penggunaannya PHP diproses pada
komputer server. Hal ini berbeda dibandingkan dengan
bahasa pemrograman client-side seperti Java Script
yang diproses pada web browser (client). PHP
berkembang menjadi bahasa pemrograman web yang
powerful dan tidak hanya digunakan untuk membuat
halaman web sederhana, tetapi juga website populer
yang digunakan oleh jutaan orang. PHP dirilis dalam
lisensi PHP License, sedikit berbeda dengan lisensi
GNU General Public License (GPL) yang biasa
digunakan untuk proyek Open Source [11].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Pengumpulan dan Analis Data

Penelitian ini menggunakan tinjuan literatur
untuk membangun chatbot. Tinjauan literatur adalah
penelitian yang dilakukan dengan menelaah berbagai
kajiaan perpustakaan dengan topik yang sesuai, lalu
dianalisa [12]. Dengan tujuan sebagai perencanaan
pada penelitian memanfaatkan kepustakaan untuk
memperoleh data tanpa harus terjun secara langsung
[13].

Sumber data yang didapat pada penelitian ini
berupa data hasil penelitian, jurnal ilmiah, data pada
website dan sebagainya. Setelah mendapat sumber
data, dilakukan analis agar dapat merancang chatbot.
Data yang diambil untuk merancang chatbot ini adalah
pertanyaan-pertanyaan  yang  sering  diajukan
pelanggan kepada pelaku usaha restoran. Dan
didapatkan beberapa pertanyaan, yaitu tetang harga
makanan, bahan dari makanan dan rekomendasi menu
pada restoran tersebut. Lalu pertanyaan-pertanyaan
tersebut dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan
spesifik dan akan dijadikan untuk kata kunci
pembuatan chatbot.

3.2. Pemrosesan Pengambilan Data

Agar dapat memperoses pertanyaan pengguna
pada chatbot, maka ditentukan kata kunci dari data
yang telah didapat. Pertama pengguna akan
menentukan apa yang akan ditanya sesuai kata kunci
yang ada pada tabel 1. Setelah mengirimkan
pertanyaan tersebut, pengguna akan mendapatkan
jawaban yang sesuai dari database restoran.

3.3. Event Listener

Event Listener adalah proses agar dapat
merespons sebuah peristiwa ketika sesuatu terjadi
[14]. Dalam penelitian ini, ketika pengguna mengetik
pesan pada chatbot dan mengirimkannya dengan
menekan tombol kirim. Maka program akan
mengambil pesan dari inputan pengguna, setelah itu
pesan tersebut di masukan pada query yang ada.

3767



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 3, Juni 2024

3.4. Interaksi dengan Database

Setelah pesan dikirim pada query yang ada.
Query akan dijalankan untuk mendapatkan data yang
diperlukan berdasarkan pertanyaan pelanggan. Hasil
dari query ini akan diproses kembali untuk menjadi
respon yang didapatkan pengguna.

[T

Mencan katakuncs

Memproses query

Tidak l

Menginm hasi

Y

End

Gambar 1. Flowchart pemerosesan data

Secara  singkat, Langkah-langkah  untuk
mengakses chatbot ini ditunjukan pada Gambar 1.
Seperti yang ditampilkan pada pada Gambar 1,
prosesnya dimulai dengan menginput katakunci yang
akan diproses pada database dengan menggunakan
query. Setelah data didapatkan, maka pengguna akan
mendapatkan pesan berupa informasi sesuai dengan
katakunci yang dimasukan. Untuk list pertanyaan dan
output yang didapat dapat dilihat pada tabel 1.

3.5. Proses Implementasi OpenAl
Langkah-langkah  yang dilakukan  untuk

mengimplemntas OpenAl pada chatbot ini dijelaskan

pada sub-bab dibawah ini:

a. Pembuatan Akun OpenAl
Hal pertama yang dilakukan adalah membuat akun
OpenAl yang digunakan yaitu gemini dengan cara
mendaftar akun dengan email yang terhubung
dengan google. Hal ini dilakukan agar membuat
API Key.

b. Pembuatan APl Key
Setelah membuat akun, maka selanjutnya ada
membuat API Key. Pembuatan API Key ini sangat
penting karena APl Key merupakan sekumpulan
fungsi, perintah, dan protokol yang digunakan
untuk menghubungkan aplikasi dengan aplikasi

lainnya, pada kasus ini adalah chatbot dan OpenAl
yaitu gemini.

Untuk mengakses bot OpenAl ini, pengguna
diwajibkan membuka chatbot yang ada. Pada chatbot
tersebut terdapat link yang akan membawa pengguna
ke halaman bot OpenAl.

Hi there
In this bot, you can inquire about
the toste, ingredients, and prices of
food. Additianally, you can seek
rocommendations for menu items,
drinks. meols, and dessarts. If you
wish to delve deeper Into food
knowledge, you con navigate to the
E bot's page by You can click hore

. A
Gambar 2. Penempatan link pada chatbot

Dapat dilihat pada gambar 2, terdapat kata
“here” dengan teks berwarna biru yang menandakan
bahwa kata “here” adalah link untuk menuju bot
OpenAl. Jika pengguna menekan kata “here” maka
pengguna akan dialihkan pada halaman bot OpenAl.

4,  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pembahasan Sistem Chatbot

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai
implementasi perancangan chatbot yang berfungsi
untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan
menu yang ada pada restoran tersebut. Chatbot ini
dirancang dengan menggunakan empat bahasa, yaitu
html untuk mengatur interface pengguna, seperti kotak
percakapan, bahasa CSS digunakan untuk mengatur
desain pada chatbot dan dua bahasa lainnya yang
sangat penting dalam merancang chatbot ini adalah
bahasa PHP dan JavaScrift.

Bahasa pemrograman JavaScrift digunakan
untuk mengirimkan pesan ke pada server PHP. Ada
peranan Event Listener pada proses ini, yaitu saat
pengguna menekan tombol kirim pada chatbot. Event
Listener akan memicu sebuah fungsi pada
pemograman javascrift yang bertanggung jawab untuk
mengirim pesan pada server PHP. Fungsi ini akan
bekerja setiap kali pengguna menekan tombol Kkirim.
Lalu pada server PHP mulai memperoses pertanyaan
tersebut dengan menjalankan query yang digunakan
untuk mengambil data-data yang ada pada database
untuk  menjawab  pertanyaan-pertanyaan  yang
dikirimkan oleh pengguna. Setelah mendapatkan data
yang sesuai, server PHP mengirim data tersebut pada
server JavasScrift untuk ditampilkan ke pengguna.

Chatbot ini dibuat karena pada penelitian yang
dilakukan oleh Zifora dan Fresy, kepuasan pengguna
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dengan adanya chatbot sebesar 92,5% [15]. Oleh dari
itu, diharapkan adanya chatbot ini, diharapkan dapat
membantu untuk meningkatkan pelayanan pada
restoran.

Pada chatbot terdapat keyword untuk
menjalankan chatbot untuk memberikan informasi
mengenai menu restoran antara lain harga, bahan yang
dikandung makanan, rasa makanan, asal daerah mana
makanan tersebut, rekomendasi dari keseluruhan
menu, rekomendasi minuman, rekomendasi makanan
utama, dan rekomendasi makanan penutup. Jadi,
chatbot akan memberikan jawaban setelah pengguna
memasukan keyword tertentu dan nama dari menu
yang ingin ditanyakan sesuai dengan tabel 1.

Tabel 1. List keyword pertanyaan dan output
Pertanyaan Output
Memberikan informasi
tentang rasa
dari makanan yang diinput
Memberikan informasi
tentang bahan-bahan apa saja
yang digunakan pada menu
yang dimasukan.
Memberikan informasi
mengenai harga dari menu
yang dimaksud.
Memberikan informasi
berasal dari daerah mana
menu yang dimasukan.

Taste ‘nama_menu

Ingredient
‘nama_menu’

Harga
‘nama_menu’

Region
‘nama_menu’

Pertanyaan Output
Memberikan informasi

berupa rekomendasi dari

Recommendation

menu semua menu yang ada di
restoran.
Drink Memberikan tiga

rekomendasi minuman dari
restoran.
Memberikan tiga
rekomendasi makanan utama
dari restoran.
Memberikan tiga
rekomendasi makanan
penutup dari restoran

recommendation

Recommendation
main course

Dessert
recomendation

4.2. Hasil Pengujian Chatbot

Pengujian dilakukan dengan menggunakan
metode Black Box Testing untuk menguji chatbot pada
website. Metode Black Box Testing adalah jenis
pengujian fungsional yang berfokus pada persyaratan
dan  spesifikasi  kebutuhan  pengguna  tanpa
memperhatikan sruktur atau implementasi perangkat
lunak.

Penulis melakukan pengujian Black Box Testing
dengan membuat tabel yang berisi deksripsi pengujian
yang dilakukan, hasil yang diharapkan dan juga status
dari hasil pengujian apakah fitur tersebut berhasil
berjalan atau tidak. Hasil uji dari chatbot yang telah
dibuat dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji chatbot

No Pengujian Hasil yang diharapkan Status
Membuka chatbot melalui website Pengguna dapat mengakses chatbot. Berhasil
Memasukan inputan “Taste Aloo Chatbot merespon dengan menampilkan pesan berupa rasa .

: - Berhasil
Gobi dari makanan Aloo Gobi.
Memasukan inputan “Ingredient Aloo | Chatbot merespon dengan menampilkan pesan berupa bahan- .
- . . Berhasil
Gobi bahan dari makanan Aloo Gobi
Memasukan inputan “Region Aloo Chatbot merespon dengan menampilkan pesan berupa asal .
: - Berhasil
Gobi daerah dari makanan Aloo Gobi
Memasukan inputan “Harga Aloo Chatbot merespon dengan menampilkan pesan berupa harga .
- . Berhasil
Gobi dari makanan Aloo Gobi
Memasukan inputan Chatbot merespon dengan menampilkan delapan .
“ . » . - Berhasil
Recommendation Menu rekomendasi menu yang sesuai
Memasukan inputan “Drink Chatbot merespon dengan menampilkan tiga rekomendasi Berhasil
Recommendation” minuman.
Memasukan inputan Chatbot merespon dengan menampilkan tiga rekomendasi .
« . . » . Berhasil
Recommendation main course makanan berat dari menu yang ada
Memasukan inputan “Dessert Chatbot merespon dengan menampilkan tiga rekomendasi Berhasil
rekomendation” makanan penutup dari menu yang ada
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drinks, maals, ond desserns If you
wiih 1o duhvw deepir Inte Ssod
Enowiedge, you con novigale to
the bots poge by sending the
Messoge | wanna know mane
‘_:) about menu.

the taste N the lood you mean &

spicy

Gambar 3. Pengujian chatbot

Dapat dilihat pada gambar 3, saat pengujian
chatbot dimasukan pertanyaan ‘taste aloo gobi’
chabot menjawab dengan memberikan informasi rasa
dari makanan yang ditanyakan. Pada kasus ini chatbot
memberi informasi mengenai rasa dari makanan aloo
gobi yaitu pedas.

4.3. Implementasi API Al

APl Al merupakan bagian dari antarmuka
pengguna untuk chatbot. ‘Al” menyediakan ruang chat
di mana pengguna dapat berinteraksi dengan chatbot.
Chatbot restoran yang menggunakan APl Al dari
Gemini adalah solusi inovatif yang memungkinkan
pelanggan untuk berinteraksi dengan sistem restoran
menggunakan bahasa alami. Dengan memanfaatkan
teknologi kecerdasan buatan (Al) yang disediakan oleh
Gemini, chatbot ini dapat mengerti pesanan dan
pertanyaan pengguna serta memberikan respons yang
relevan dan sesuai dengan konteks.

Untuk mengimplementasikan APl Al pada
chatbot, langkah pertama yang dilakukan adalah
membuat akun layanan Gemini. Untuk melakukan hal
ini, proses dimulai dengan pendaftaran akun
menggunakan alamat email. Pembuatan akun ini
sangat penting untuk mendapatkan APl Key yang
diperlukan untuk mengakses layanan APl Key pada
chatbot. Setelah mendapatkan API Key, langkah
berikutnya adalah memasukan APl Key kedalam
sistem chatbot sehingga chatbot dapat memberikan
respons yang spesifik dan relavan.

Salah satu keunggulan utama dari chatbot
restoran yang menggunakan APl Al dari Gemini
adalah kemampuannya untuk memahami konteks
percakapan tentang pesanan makanan. Selain itu,
chatbot restoran yang menggunakan APl Al dari
Gemini juga dapat memberikan rekomendasi menu
kepada pelanggan berdasarkan preferensi atau
ketersediaan. Fitur ini membantu meningkatkan
pengalaman pelanggan dan memungkinkan mereka
untuk menemukan menu yang sesuai dengan selera
dan kebutuhan mereka. Integrasi chatbot restoran
dengan sistem pemesanan atau manajemen restoran
memungkinkan  pelanggan  untuk  melakukan
pemesanan secara langsung melalui chatbot.

Hal ini tidak hanya memudahkan pelanggan
dalam melakukan pemesanan, tetapi juga membantu
restoran dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
mengoptimalkan layanan pelanggan. Penggunaan
chatbot restoran yang menggunakan API Al dari
Gemini membawa sejumlah manfaat, termasuk
peningkatan efisiensi dalam pelayanan pelanggan,
penghematan waktu dalam proses pemesanan, dan
peningkatan kepuasan pelanggan melalui interaksi
yang lebih responsif dan personal. Dengan demikian,
chatbot restoran menjadi salah satu solusi yang efektif
dalam meningkatkan pengalaman pelanggan dan
efisiensi operasional restoran.

“Gambar mmblementasi API Al pada website

Dilakukan pengujian pada implementasi OPI Al
ini, dengan cara menanyakan ‘Deksripsi makanan aloo
gobi’ pada chatbot ini. Untuk mengujinya, langkah
pertama adalah mengakses chatbot pada website.
Proses ini dimulai dengan membuka ikon chatbot pada
halaman utama website.

Indian Resto

Gambar 5. Ikon chatbot

Dapat dilihat pada gambar 5, terdapat panah
merah yang menunjuk ikon chatbot. Setelah
menenkan ikon tersebut, terdapat tautan yang
disediakan untuk mengaktifkan chatbot dengan
implementasi  OpenAl tersebut seperti yang
ditunjukan pada gambar 2. Sebagai bagian dari
pengujian, yang ditunjukan pada gambar 4,
pertanyaan “Deksripsi makanan Aloo Gobi”
diajukan pada chatbot. Chatbot memberi respons
dengan memberikan deskripsi tentang hidangan
Aloo Gobi, termasuk penampilan makanan, tekstur
makanan, rasa makanan, dan aroma dari makanan
tersebut.

Dengan menggunaan API Al didalam chatbot
ini  menambahkan fitur yang memungkinkan
chatbot berfungsi dengan kemampuan menyerupai
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Gemini. Teknologi ini mampu memberikan
jawaban yang detail dan tepat atas berbagai
pertanyaan atau kebutuhan pengguna. Fitur ini
memberikan keunggulan dalam menyediakan
informasi yang rinci kepada pelanggan.

Proses pengujian dan evaluasi dilakukan untuk
memastikan bahwa chatbot mampu memberikan
respons yang relevan dan memuaskan pengguna.
Selama pengujian, responden diminta untuk
memberikan saran dan umpan balik terhadap
pengalaman mereka berinteraksi dengan chatbot.
Hasil dari pengujian tersebut digunakan untuk
melakukan perbaikan dan penyempurnaan pada
chatbot sehingga dapat lebih efektif dalam
memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna.

4.4. Pengujian Fitur Utama

Pengujian terhadap fitur utama yang disediakan
oleh sistem meliputi kemampuan website untuk
memberikan informasi yang akurat mengenai menu
makanan, harga, rasa, resep dan dan masih banyak
lagi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
mampu menyajikan informasi yang akurat dan relevan
kepada pengguna. Fitur-fitur utama seperti informasi
menu makanan, harga, rasa, dan resep berfungsi
dengan baik dan memenuhi kebutuhan informasi
pengguna.

4.5. Pengujian Interaksi dengan Asisten Virtual

Pengujian terhadap interaksi antara pengguna
dengan asisten virtual berbasis OpenAl. Pengguna
diajak untuk mengajukan pertanyaan seputar menu,
bahan makanan, atau informasi tambahan lainnya.
Pengujian ini  bertujuan untuk  mengevaluasi
kemampuan sistem dalam memahami pertanyaan
pengguna dan memberikan respons yang tepat. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu
memahami pertanyaan dengan baik dan memberikan
jawaban yang relevan, sehingga pengguna dapat
dengan mudah mendapatkan informasi yang
diinginkan.

4.6. Pengujian Responsivitas Sistem

Pengujian terhadap responsivitas sistem dalam
memberikan informasi kepada yang melibatkan
pengujian Kkinerja sistem dari sisi penggunaan
bandwidth dan waktu respons sistem terhadap
permintaan pengguna. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem responsif dan mampu memberikan
informasi  dengan cepat kepada pengguna.
Responsivitas yang baik meningkatkan pengalaman
penggunaan sehingga pengguna merasa puas dengan
kecepatan dan ketepatan informasi yang diberikan.

4.7. Pengujian Antarmuka Pengguna

Pengujian terhadap antarmuka pengguna pada
website yang melibatkan pengguna dengan berbagai
tingkat keahlian teknologi untuk mengevaluasi desain
dan tata letak website. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa antarmuka pengguna intuitif dan mudah

digunakan oleh pengguna dengan berbagai tingkat
keahlian. Desain yang baik memudahkan pengguna
dalam menjelajahi website dan menemukan informasi
yang diinginkan dengan cepat.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan  chatbot  restoran  yang
memanfaatkan teknologi API Al daeri gemini telah
menghasilkan solusi yang memberikan dampak positif
dalam industri restoran. Dari pengujian ini, hasil yang
didapat adalah chatbot dalam memberikan respon

yang cepat dan relevan terhadap pertanyaan-
pertanyaan pengguna mengenai menu restoran.
Kemampuan Al pada chatbot ini memberikan

informasi secara cepat dan akurat sehingga dapat
membantu dalam meingkatkan efisiensi dalam
operasional restoran. Selain itu penggunaan API Al
memperluas kemapuan chatbot dalam memberikan
informasi tentang makanan yang ada pada restoran
dengan akurat dan detail.

Dan karena memberikan respons yang relevan
dan sesuai kebutuhan pengguna, chatbot juga dapat
membantu dalam meningkatkan kepuasan pelanggan
melalui interaksi yang responsive. Dengan demikian,
pengujian chatbot pada restoran india ini menunjukan
bahwa penggunaan teknologi kecerdasan buatan dan
APl Al dapat meningkatkan pengalaman dan
kepuasan pelanggan.

Salah satu saran untuk implementasi OpenAl
pada website restoran makanan India adalah dengan
memastikan bahwa fitur-fitur yang menggunakan
teknologi Al, seperti chatbot untuk memesan makanan
atau memberikan rekomendasi menu, dirancang
dengan baik dan responsif terhadap kebutuhan
pengguna. Selain itu, penting untuk menyediakan
panduan yang jelas bagi pengguna tentang cara
menggunakan fitur Al tersebut, serta melakukan
pengujian  pengguna  secara  berkala  untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang
mungkin timbul. Dengan pendekatan yang terarah dan
komunikasi yang efektif, implementasi OpenAl dapat
meningkatkan pengalaman pengguna dan efisiensi
operasional restoran.
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